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Merupakan Kunci untuk

Mencegah Penyakit Menular

PARIAMAN, HALUAN - Kementerian Ke=~ — Hib, terdapat lima jenis
sehatan Republik Indonesia terus melak- penyakit menular yang dice- #
sanakan program imunisasi terhadap bayi, gah dengan disederhanakan
balita, anak sekolah hingga ibu hamil seba- lewat satu suntikan atau bisa
gai langkah pencegahan penularan penyakit. disebutdengan vaksinkom
Saat ini, terdapat 14 antigen yang dija- binasi. Lima penyakit menu
lankan dalam pelaksanaan imunisasi di lar tersebut mencakup Dif tefi,
fasilitas kesehatan. Tetanus, Pertusis (batuk rejan),
Hepatitis B, dan Haemophilus
Seperti‘di Kota Paria- tua menurun karena ke- influenzactipeb (Hib).
man, Puskesmas Pariaman  khawatiran terhadap efek Karena efek demam
memberi pelayanan imu- samping yang dirasakan yang dirasakan anak setelah
nisasi rutin yang dijadwal-  anak setelah menerima menerima vaksin tersebut,
kan setiap Jumat. Pengelola imunisasi. . tidak sedikit ora,g%maygn
Program Imumisasi Pus- “Adaberagam imunisasi  dibuat khawatir. Hal inil

kesmas Pariaman, Anggi
Rumianda, S.ST menga-

takan, pelayanan imunisasi

yang harus diberikan ke-
pada anak, salah satunya
1alah DPT-HB-Hib. Ini

yang menjadi tantangan
untuk melancarkan pela-
yanan imunisasi di Patiaman.

N

di sana betjalan lancar. ‘'yang agak sulit bagi ibu-ibu Kendati begitu, Anggi

Namun, dalam bebe- karena efeknya membuat mengatakan pihaknyajuga
rapa waktu terakhir ter- anak demam yang kadang semakin gencar untuk
dapat penurunan tingkat ~disertai rewel, sehinggaibu  memberikan sosialisasi dan

kepercayaan dati orang tua
untuk memberi imunisasi
kepada anaknya. Menurut
Anggi, kepercayaan orang

takut memberikan imunisasi.
tersebut,” tuturnya.

Anggi menerangkan,
dalam imunisasi DPT -HB-

edukasi kepada orang tua.
Semakin besar tantangan,
semakin besar pula petugas
kesehatan memberi edukasi

ar program yang diga-
i?kkag oleh pemerintah ini
dapat berjalan lancar.

“Kita sebagai petugas
tentu harus mengedukasi
ibu bagaimana pentingnya
imunisasi tersebut dan lang-
kah penanganan yang dapat
dilakukan. Misalnya efek
bengkak sesuai vaksin, bisa
ditangani dengan kompres
dingin sesering mungkin,
sementara demam dengan
memberi anak paraseta-
mol,” papatnya.

Ia gmenemngkan bahwa
konsep imunisasiialah men-
cegah penularan enyakit
terhadap ‘bayi, balita, ana}(
sekolah ataupun ibu hamil.
Metode pencegahannya

dengan memasukkan bak- -

teri atau virus yang sudah
dilemahkan ke dalam tubuh
baik itu lewat suntikan
maupun imunisasi tetes.

“Apabila sudah meneri
ma imunisasi, kalau otang
jtu terpapat virus maka
dampaEnya tidak akan me
nimbulkan komplikasi yang
serius,” ulasnya.

Selain menyediakan pela

yanan rutin setiap p
untuk bayi dan balita, Pus
kesmas Pariaman turut
mengadakan bulan imuni
sasi anak sckolah yang
diadakan Agustus dan No
vember setiap tahunnya
dengan sasaran siswa-siSwl
sekolah dasar.
* Tidak sedikit juga ken
dala yang dijumpai seperts
ketidaksediaan orang tua
untuk mengizinkan anaknya
diimunisast. Oleh sebab itu,
hingga saat ini pihaknya
terus getol memberikan
sosialisasi dan edukasi teru
‘tama untuk para orangtus
murid. (h/mg-mta)







